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ABSTRAK 
Banyaknya kasus tindak pidana korupsi di Indonesa, menyebabkan negara mengalami kerugian. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk menanggulangi serta memberantas 

tindak pidana korupsi, seperti  memperbaharui peraturan perundang-undangan yang saat ini 

menjadi payung hukum dalam penegakan hukum tindak pidana korupsi. Walaupun telah diatur 

secara tegas dalam undang-undang, namun upaya pemberantas korupsi ini masih belum dapat 

diselesaikan dengan baik. Salah satu upayanya dengan memulihan aset hasil tindak pidana korupsi 

yang mana saat ini masih belum efektif, terutama dalam perampasan aset-aset pelaku tindak 

pidana korupsi. Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penulisan ini adalah: 1) Bagaimanakah pelaksanaan eksekusi pidana perampasan barang (aset) 

oleh Jaksa Eksekutor, 2) Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi oleh Jaksa Eksekutor 

dalam melakukan eksekusi pidana perampasan barang (aset) dalam tindak pidana korupsi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah empiris yang bersifat deskriptif analitis. Metode pengumpulan 

data dengan wawancara, studi dokumen dan penelitian pustaka. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, diperoleh hasil yaitu jika perkara korupsi diputus agar dilakukan pengembalian aset 

berupa perampasan aset, maka jaksa selaku eksekutor kemudian melaksanakan putusan tersebut 

sesuai dengan prosedur yang ada dan melakukan lelang terhadap barang-barang hasil tindak 

pidana korupsi yang sudah disita oleh Kejaksaan. Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi oleh 

jaksa eksekutor dalam melakukan eksekusi pidana perampasan barang (aset) dalam tindak pidana 

korupsi yaitu, putusan pengadilan sulit untuk dilaksanakan karena kejaksaan mengalami 

keterlambatan penerimaan putusan sehingga menghambat pelaksanaan eksekusi, administrasi yang 

belum tertata dengan baik, lamanya waktu yang dibutuhkan dalam penghitungan aset, serta dalam 

pelaksanaan proses lelang. 
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